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ABSTRACT

Fuzzy logic includes seven areas of artificial intelligence. Fuzzy logic is currently very
developed, seen from the system used in decision making, including the purchase of
used two-wheeled motorbikes. Two-wheeled vehicles are in great demand by many
people, seen from the aspect of transportation, they are widely used for outside activities.
The problem that often occurs to users is the lack of user knowledge in purchasing used
motorbikes so that when the goods have been purchased the motorbike is damaged or
difficult to purchase tools and complete documents. The purpose of this study is to assist
users in making decisions in purchasing two-wheeled vehicles by taking into account
predetermined criteria. In selecting criteria, there are 5 aspects that must be considered,
namely, machine condition, part completeness, paperwork completeness, spare parts
availability and price, output variable, namely decision. The completion method uses the
AND Operator and takes the Maximum value. The final result of the defuzzification
search has a value of z = 0.826 with a purchase decision.

Keywords; Artificial Intelligence; Fuzzy Logic; Criteria; Sugeno's method;

defuzzification

PENDAHULUAN
Kendaraan roda dua saat saat ini- merupakan
kebutuhan primer yang harus dipenuhi. Alat
tranportasi roda dua banyak diminati oleh
pengguna karena biaya yang dibutuhkan sedikit
disbanding kendaraan roda 4. Kelebihan roda
dua vyaitu harga bensin murah, perawatan
murah serta menghindari dari kemacetan lalu
lintas. Dalam penelitian ini membahas tentang
pembelian Motor beka roda dua dengan system
pengambilan keputusan agar tepat sasaran dan
sesuai dengan kriteria pengguna. Motor Bekas
identic dengan motor yang sudah dipakai dan
memiliki harga yang lebih murah. Harga
merupakan atribut penting dalam pengambilan
keputusan. Harga mempunyai peran terpenting
dalam perusahaan yang menetukan persaingan
di pangsa  pasar. Persaingan harga
mempengaruhi persaingan produk sehingga
Ketika mahasiswa memilih produk pasti merek
dan produk vyang lebih murah. Harga
merupakan peranan penting dalam proses
pengambilan keputusan dalam kekuatan daya
Tarik (Fietroh et al., 2021). Harga menjadi
indikator dimana produk dengan kualitas tinggi
memiliki harga patok yang tinggi juga (Hidayat,
2020),(Mansur, n.d.), Harga jual sepeda motor
bekas beranekaragam tergantung kepada
surat,tahun rakik dan kondisi sepeda motor.
Harga juga dapat menjadi indikator kualitas
dimana suatu produk dengan kualitas tinggi
akan berani dipatok dengan harga yang tinggi
pula

Logika  fuzzy diartikan  sebagai
kemampuan user dalam berfikir yang
diimplementasikan kedalam bentuk algoritma
dan kemudian dimasukkan ke dalam system

sehingga system yang menjalankan. Fuzzy
logic tidak dapat dipresentasikan menggunakan
biner. Logika fuzzy bisa dikatakan sebagai
sebagai logika kabur karena hasil keluarnya
bisa bersifa benar atau salah secara bersamaa
tergentung dengan  nialai  bobot yang
digunakan. Derjat keanggotaan logika fuzzy
menggunakan rentang nilai 0 dan 1 (Ariesta
Dwi Saputri, 2019). (Wantoro, 2017), Operator
fuzzy terdiri atas tiga bagian yaitu operator
AND,OR dan NOT. (Nasution & Fuzzy, 2012),
Pencetus pertama. yang menumukan logika
fuzzy yaitu Prof. Lotfi Zadeh, 1965 orang Iran
yang menjadi guru besar di University of
California at Berkeley.

Menurut hasil pemaparan (Yunita,
2016), ada beberapa alasan kenapa orang
sering menggunakan metode fuzzy dalam
melakukan penelitian dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Teori dan konsep yang digunakan logika
fuzzy mudah untuk dipahami

2. Sangat fleksibel, mampun dalam
beradaptasi dalam perubahan dalam
menyelesaikan permasalahan

3. Memiliki toleransi terhadap data yang
kurang lengkap, serta mampu
menyelesaikan data secara eksklusif

4. Mampu menyelesaikan fungsi non linear
yang sangat komplek

5. Mampu mengaplikasikan pengalaman
pakar secara langsung tanpa melakukan
pelatihan terlebih dahulu

6. Mampu bekerjasama tengan Teknik kendali
secara konvensional
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7. Bahasa yang digunakan oleh logika fuzzy
menggunakan Bahasa yang alami dan
mudah dimengerti.

metode fuzzy sugeno untuk prediksi
persediaan bahan Permasalahan  pada
penelititian ini yaitu sulutnya memprediksi bahan
baku yang akan masuk dan sisa nbahan baku
Fuzzy logic dikelompokkan menjadi tiga yang akan dijadikan stok. Dengan bantuan
bagian, yaitu fuzzy mamdani, fuzzy sugeno dan metode  Sugeno  mampu  memprediksi
fuzzy Tsukamoto. Masing masing persediaan bahan baku dan persediaan stok di
pengelompokan fuzzy memiliki kelebihan dan perusahaan tersebut.

kekurangan dalam memperoleh nilai output (Siti Menurut hasil penelitian (Rahakbauw,
Komariyah, n.d.). (Fajar Rohman Hariri, 2016) 2015) yang berjdudul Penerapan Logika Fuzzy
Cara kerja logika fuzzy dapat dilihat pada gambar Metode Sugeno Untuk Menentukan Jumlah
1 berikut: Produksi Roti Berdasarkan Data Persediaan
Dan Jumlah Permintaan (Studi Kasus: Pabrik
Roti Sarinda Ambon) hasil penelitian Logika
ey R P T Noczioron| | Fuzzy Sugeno dalam penentuan jumlah
— —— : prindll] | ey produksi roti berdasarkan data persediaan
[ i dan jumlah permintaan yang telah dibangun
| Decson-maling et |——— dapat digunakan untuk membantu
perusahaan dalam mengambil sebuah
keputusan.. Hal ini menjadi pemicu produsen
untuk meningkatkan pengelolahan
produksinya. Salah satu usaha yang dilakukan
adalah memprediksi produksi yang dapat
dilakukan untuk membantu memperkirakan
| ) jumlah prosuksi dengan tujuan memberikan
Langkah pertama ya|tu menel’ltukal’l Val’labe| gambaran produksi Sehingga produsen
inpu dan outpun serta penentuan himpunan akan siap menerima segala resiko yang
fuzzy untuk perhitungan masing masing nilai terjadi. ~ Dalam . penelitan  ini,  untuk
kebenaran. mendapatkan prediksi jumlah produksi kain
2. Aplikasi fungsi implikasi tenun  dilakukan  dengan  perhitungan
Setiap himpunan akan berhubungan dengan komputerisasi menggunakan metode logika
reIaSi, Penentuan ApllkaSI fUngSi ImpllkaSI fuzzy Sugeno dengan menggunakan
harus berdasarkan babsis pengetahuan kombinasi pohon keputusan random tree

3. Komposisi Aturan dalam membentuk rule.
4. Defuzifikasi N Menurut hasil penelitian (Tundo, 2021)
Menurut penelitian (Wantoro, 2017), dengan judul *’ Kinerja Logika Fuzzy Sugeno
dengan judul penelitian “Sistem Pengambil Dalam - Menangani  Prediksi Kain Tenun
Keputusan Menggunakan Fuzzy Sugeno untuk Dengan Kombinasi Random Tree Dalam
Menentukan Penyakit Obesitas Anak Usia 0 Membangun Rule 'Hasil penelitian ini dapat
sampai 16 Tahun” hasil penelitian dapat membantu  dalam  memprediksi  jumlah

disimpulkan bahwa makanan yang dikonsumsi prodeksi yang akan dilakukan sehingga
anak anak sangat membutuhkan = perhatian

Input , | ::'.In‘b.l.-./t [ lru-m:i : ' 5 Output

Gambar 1. Sistem Inferensi Fuzzy

(Januari Audrey, 2022), Dalam
implementasi metode sugeno ada beberapa
tahap yang diselesaikan yaitu
1. Pembentukan Himpunan Fuzzy

orang tua karena tidak semua makanan yang
bisa dikonsumsi oleh anak anak. Metode
sugeno dapat mengelompokkan makanan yang
beoleh dikonsumsi dan makanan yang tidak
boleh dikonsumsi oleh anak anak yang memiliki
Riwayat obesitas anak. Manfaat penelitian
menggunakan metose sugeno dapat
menentukan keputusan yang akuran dalam
penentuan gizi yang dibutuhkan oleh anak.

Hasil penelitan (Muhammad Dedi
Irawanl, 2018), yang berjudul Implementasi
Logika Fuzzy Dalam Menentukan Jurusan Bagi
Siswa Baru Sekolah Menengah Kejuruan (Smk)
Negeri 1 Air Putih. Permasalahan pada
penelitian ini yaitu pemilihan yang masih
menggunakan system manual sehigga sering
terjadi kesalahan dalam pemilihan jurusan.
Dengan adanya metode Tsukamoto mampu
menyelesaiakan  permasalahan  pemilihan
jurusan yang sesuai dengan kejuruan.

Hasil penelitan (Muhammad Dedi
Irawanl, 2018), yang berjudul Penerapan

memberikan gambaran produksi sehingga
produksen mampu menerima resiko yang
akan terjadi. Metode sugeno mampu
memprediksi hasil kain tenun menggunakan
system komputerisasi dengan kombinasi
pembentukan rule dengan kombinasi tree.

METODE

Metode yang digunakan dalam pemilihan motor
bekes kendaraan roda dua terdiri dari 4 proses

diantaranya:
1. Fuzifikasi

2. Pembentukan basis pengetahuan berupa IIF

THEN)
3. Mesin inferensi
4. Defuzifikasi menggunakan rumus rata rata
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa data

Logika fuzzy dalam pemilihan motor bekas
terdapat 5 variabel input dan 1 variabel output.
Variabel input terdiri dari Konsisi
mesin,Kelengkapan Part, Kelengkapan surat
surat, Ketersediaan suku cadang dan harga,
Variabel output yaitu keputusan. Masing masing
variable diolah data berdasarkan himpunan fuzzy
yang digunakan seperti tabel dibawah ini:

Tabel 1. Himpunan Kabur

Fungsi | Nama Variabel Semesta Pembicaraan

Input Kondisi Mesin. [0 100]

Kelengkapan Part | [0 100]

Kelengkapan [0 100]

Surat Sugat

Ketersediaan [0 100]

Sukn Cadang

Harga [0 100]
Output | Membeli/ Tidak | [0 100]

Membeli

Tabel 2. Domain Himpunan Fuzzy

Variabel Nama Himpunan Fuzzy Domain
] Bagus 70 85 100
Kondis Mesin Sedang 3060 75
Tidak Bagus 03050
Lengkap 70 85 100
Eelengkapan Part Kurang 40 60 75
Tidak Lengkap 03050
Kelengkapan Surat Lengkap 70 85 100
Snrat Kurang 40 60 75
Tidak Lenskap 03050
Banyak 70 85 100
Kemif:“ﬁ“ Suko, Sedang 406075
""" 2 Tidak Tersedia 03050
Harga Kendaraan, Mur: 7085100
Sedang 40 60 75
Mahal 03050
Keputusan Dibelt (1
Dipertimbangkan [00.5]
Tidak diheli
1. Fuzifikasi

a. Variabel Kondisi Mesin
Variabel Kondisi mesin terdiri dari
semesta pembicaraan dengan nilai 0-100, terbagi

Gambar 8. Representasi Kondisi mesin
Fungsi derajat keangotaan dapat dilihat
dari persamaan matematika dibawah ini:

U x<70
uBagus|x] = % b T0<x<85
{7 85<x<100
x—040 ;o x<40atan =75
1 Sedang [x] ={60-45 40<x<60
o 60 <x<75
75-60
501-x ; x<30
W Tidak Bagus [x] = | -—- 30<x<50
0 ) x=50

b. Kelengkapan Part
Variabel Kelengkapan Part terdiri dari
semesta pembicaraan dengan nilai 0-100, terbagi
kedalam 3 himpunan yaitu Bagus,sedang,tidak
bagus, Model yang digunakan segitiga (Trimf).
Hasil fuzifikasi dapat dilihat pada tabel dibawah
ini

Tabel 2. Himpunan kelengkapan Part

Nama

Semesta himpunan Model Parameter | Domain
Pembicaraan MF
fuzzy
0-100 Lengkap Trimf [70 85 100] | 70 100
0-100 Kurang Trimf [40 60 75] | 40-75
0-100 Tidak Lengkap | Trimf [03050] 0-50

Pt port:
Venbershp hactn ps

Y
o vrate Yeerglan

Gambar 8. Representasi Kelengkapan Part

Fungsi derajat keangotaan dapat dilihat
dari persamaan matematika dibawah ini:

kedalam 3 himpunan yaitu Bagus,sedang,tidak 0 ,
. > . ; x=70
bagus, Model yang digunakan segitiga (Trimf). x-70
Hasil fuzifikasi dapat dilihat pada tabel dibawah W Lengkap [x] =g ¢ 0=xs=8u
ini 1 85=x=<100
Tabel 3. Himpunan Fuzzy konsisi mesin 0
Semesta hi_\'ama Model P Domai x40 P X< 40 atau 2 75
Pembicaran | MPIM |y | Farameter | Domain Kurang Lengkap [X] =t 1 H<x<o
0-100 Bag Trimf [70 85 100] | 70 100 75~ ' L
0-100 S:d;jg T:::Ef [40 60 75] | 40-75 —X ! B0<x<Ts
0-100 Tidak Bagus | Trimf | [03050] | 0-50 1560
—— Lo x <30
T U Tidak Lengkap [x] = 50_;0 30 <x<50
A 0 ) =50
\ C. Kelengkapan Surat
Variabel Kelengkapan surat terdiri dari
/ \/ semesta pembicaraan dengan nilai 0-100, terbagi
E kedalam 3 himpunan yaitu Bagus,sedang,tidak
— o bagus, Model yang digunakan segitiga (Trimf).
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Hasil fuzifikasi dapat dilihat pada tabel dibawah
ini
Tabel 2. Himpunan Kelengkapan surat

Semesta .Nnma Model .
. himpunan Parameter | Domain
Pembicaraan MF
fuzzy
0-100 Lengkap Trimf [70 85 100] | 70 100
0-100 Kurang Trimf | [406075] | 40-75
0-100 Tidak Lengkap | Trimf [03050] | 0-50

ph i ]
[

Tiek oy Hewy g

f— [}
e et gt

Gambar 8. Representasi Kelengkapan surat

Fungsi derajat keangotaan dapat dilihat
dari persamaan matematika dibawah ini:

0 x<70
1 Lengkap [X] = ;o 70<x=85
L 85<x=<100

0
w0 0 x<dlatan 275

pKurangLengkap [x] = g0-45. 40<x<00
P50 f0<xsh
75-60
éx ; x<30
U Tidak Lengkap [x] = 30<x<50

50-30
0 ) x> 50

d. Ketersediaan Suku Cadang
Variabel ketersediaan suku cadang
terdiri dari semesta pembicaraan dengan nilai O-
100, terbagi kedalam 3 himpunan yaitu
Bagus,sedang,tidak  bagus, Model  yang
digunakan segitiga (Trimf). Hasil fuzifikasi dapat
dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 2. Himpunan Ketersediaan part

Gambar 8. Representasi Fungsi Derajat suku
cadang

Fungsi derajat keangotaan dapat dilihat
dari persamaan matematika dibawah ini:

0 x< 70
uBanyak(x] = :5%7700 v T0<x<8)
1 85<x<100
x—040 ; x<d0atau > 75
i Sedang [x] = {645 40 <x<60
Bx oy f0<x<Ts
75-60
Séx ; x <30
W Tidak Ada [x] = — 30=<x<50
0 ) x=50
e. Variabel Harga Kendaraan

Variabel Harga terdiri dari semesta
pembicaraan dengan nilai 0-100, terbagi kedalam
3 himpunan vyaitu Bagus,sedang,tidak bagus,
Model yang digunakan segitiga (Trimf). Hasil
fuzifikasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Semesta Nama Model
N himpunan Parameter | Domain
Pembicaraan MF
fuzzy
0-100 Murah Trimf [70 85 100] | 70 100
0-100 Sedang Trimf [40 60 75] | 40-75
0-100 Mahal Trimf [0 30 50] 0-50
it ]
Vet oo e
Téat mglag g ergap
— \
ot et und

Gambar 8. Representasi Fungsi Derajat harga

Fungsi derajat keangotaan dapat dilihat
dari persamaan matematika dibawah ini:

$ Nama Model
P eljn?esm himpunan Al\oltl'e Parameter | Domain
embicaraan fuzzy 0 : x< 70
0-100 Banyak Trimf [70 85 100] | 70 100 x-70 ,
0-100 Sedag Timf | [106075] | 4075 W Murah [x] B Praeral 70<x<85
0-100 TidakAd | Tuimf | [03050] | 0-50 { © 85 <x< 100
— 0
——— o : x40 1 x<40atau 275
- | Sedang [X] ={60-45 0 <x<60
Bx o 60<x<Th
75-60
1 ; x = 30
/ 50—x .
/ uMahal [x] = = ;7 30=x=050
A.f\* 0 ’ x = 50
o f.  Variabel Keputusan
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B. Pembentukan Rule

Pembentukan rule diperoleh dari kombinasi
masing masing variable input dan output. Tahap
ini merupakan tahan logika kabur, aturan ini
terbentuk dari relasi masukkan dan relasi
keluaran. Setiap aturan yang terbentuk
merupakan bagian dari implikasi. Operator yang
digunakan untuk metode sugeno yaitu operator
AND dan pemetaan IF THEN. Hasil
pembentukan rule dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

IF X1is A1 AND... OR X,is Ay THENYy is

y =f(x,..xn) (3)
Tabel 7. Aturan Yang Terbentuk Pada FIS

Kondisi | Kelenekapan | Kelengkapan, | Ketersediagn |  Harga

Amran |y esin Part Surat Suky Cadang | Kendaraan  epumusan
R1 Bagus Lenghkap, Lengkap, Banyak Mugah Dibeli
R | B | ) ogon | paa | MR Dibsli

Rurang ] Mol ;
R3 Bagus Leagkap Lengkap Banyak Dibsh
R4 Bagus Lengkap. Lengkap. Banyak Sedang Dibsli
RS Bagus Lengkap, Lengkap. Sedang Muzah Dibeli
R6 Sedang Lengkap. Lengkap, Banyak Moeah.  Digeri
R7 | Sedan Kumang |y Banyak M pinertimbangian
edang Lengkap | WSR2 any Dipestimbangkar
I3 M, }
R8 Sedang Lengkap, La‘;ﬁ Banyak Maugab. Dipsrtimbangkan
RO Sedang Lengkap, Lengkap, Banyak Sedang  Dipenti
RI10 Sedang Lenskap, Lenskap, Sedang Muah  Diperti
RU | TidakBages | pons | 8% | sedi Tidak dibeli
Kurang Tidak ahal
RI2 | TskBaws | [ote | OBK | S Tl dibel
Tidak Tidak Mahal
Ri3 | TkBamss | ot% | DK | Setmg Tl bl
Kurang Nahal
RI4 | TidakBagus | Lengon | 0% | Sedmug Tidake dibeli
RIS | TidakBagus | Lengkap Lengkap Sedang Sedang Tidak dibeli

3. Mesin inferensi

[R1] If Kondisi Mesin BAGUS, or Kelengkapan
Part LENGKAP, or Kelengkapan surat Surat
LENGKAP, or Ketersediaan Suku - Cadang
BANYAK, or Harga MURAH then . Hasil
Keputusan DIBELI
Q1 =|lKondisiMesinBagus
UKelengkapanPartLengkap
HUKelangkapanSuratLengkap
UKetersediaanSukuCadangBanyak
HUHaragMurah
=MaxX |lKondisiMesinBagus[80]
UKelengkapanPartLengkap[82]
UKelangkapanSuratLengkap[84]
UKetersediaanSukuCadangBanyak

MUHaragMurah
= max (0,67

Dari himpunan variabel hasil keputusan

z1=1
[R2] If Kondisi Mesin BAGUS, or Kelengkapan
Part KURANG, or Kelengkapan surat Surat
LENGKAP, or Ketersediaan Suku Cadang
BANYAK, or Harga MURAH then Hasil

MKelangkapanSuratLengkap
UKetersediaanSukuCadangBanyak
UHaragMurah
= max

UKelengkapanPartLengkap[45]

MKondisiMesinBagus[80]

UKelangkapanSuratLengkap[84]
UKetersediaanSukuCadangBanyak
MHaragMurah
= max (0,67
Dari himpunan variabel hasil keputusan
Z:=1
[R3] If Kondisi Mesin BAGUS, or Kelengkapan
Part KURANG, or Kelengkapan surat Surat
KURANG, or Ketersediaan Suku Cadang
BANYAK, or Harga MURAH then Hasil
Keputusan DIBELI
As = kondisiMesinBagus[]
I.lKeIengkapanPartLengkapD KelangkapanSuratKurang LengkapD

HUKetersediaanSukuCadangBanyak [ HaragMurah
= max MkondisiMesinBagus{o] L]
|J.KelengkapanPartLengkap[45]
MUKelangkapanSuratLengkap[47]
MKetersediaanSukuCadangBanyak -lHaragMurah
= max (0,67
Dari himpunan variabel hasil keputusan
Z3=1
[R4] If Kondisi Mesin BAGUS, or Kelengkapan
Part LENGKAP, or Kelengkapan surat Surat
Lengkap, or Ketersediaan Suku Cadang
SEDANG , or Harga MURAH then Hasil
Keputusan DIBELI

= MKondisiMesinBagus
MUKelengkapanPartLengkap
AKelangkapanSuratLengkap
MKetersediaanSukuCadangSedang

HUHaragMurah

= Mmax
MKondisiMesinBagus[80]
KelengkapanPartLengkap[45]
UKelangkapanSuratLengkap[47]
MUKetersediaanSukuCadangBanyak

HUHaragMurah
= max (0,67
Dari himpunan variabel hasil keputusan
Zs=1
[R10] If Kondisi Mesin BAGUS, or

Kelengkapan Part LENGKAP, or Kelengkapan
surat Surat LENGKAP, or Ketersediaan Suku
Cadang BANYAK, or Harga SEDANG then Hasil
Keputusan DIBELI

As =
UKelengkapanPartLengkap

MUKondisiMesinBagus

MKelangkapanSuratLengkap
MUKetersediaanSukuCadangBanyak
UHaragSedang

= max
MKondisiMesinBagus[80]
UKelengkapanPartLengkap[45]
MKelangkapanSuratLengkap[47]
MKetersediaanSukuCadangBanyak

Keputusan DIBELI HHaragngSeda 0.67
A = MKondisiMesinBagus MKelengkapanPartKurang R max ( ! .
Dari himpunan variabel hasil keputusan
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Zs=1

4. Defuzzifikasi
Defuzifikasi merupakan langkah terakhir
dalam mengubah output yang dihasilkan
dari mesin iferensi menjadi sebuah nilai

tegas dengan  proses  fungsi
keanggotaan harus sesuai dengan
fuzifikasi.

@z + (@) + (@ 2% + (@ + 2% + (@ 2°)
7=
a o +adfattod
(0,67+1) +(08+ 1) +(0.93 +1) +(1+ 1) +(0.73+ 1) +
7=

I+1+1+1+1
_0,67+08+0,93+1+0,73

Z T+1+1+1+1
413

=75

z = 0,826

Hasil pencarian defuzifikasi menghasilkan
nilai z=0,826 berada pada range dibeli.Untuk nilai
range dipertimbangkan berada pada nilai 0,50
dan pada rang ditolak 0-4. Untuk mendapatkan
hasil yang lebih akurat dibutuhkan proses
pencarian dari keseluruhan data pengguna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh maka

system Logika fuzzy menggunakan metode

Sugeno dalam pemilihan pembelian motor bekas

dapat disimpulkan:

1. Dalam pemilihan pembelian motor bekas
terdapat lima kriteria yang harus memenuhi
diantaranya 5 variabel input dan 1 variabel
output. Variabel input terdiri dari Konsisi
mesin,Kelengkapan Part,  Kelengkapan
surat surat, Ketersediaan suku cadang dan
harga, Variabel output yaitu keputusan.

2. Metode sugeno mampu menyelesaiakan
permasalahan dalam pembelian = motor
bekas. Metode ini bisa dijadikan acuan
dalam pengambilan keputusan = dalam
pembelian

3. Hasil pencarian defuzifikasi terdapat nilai
z=0,826 dengan keputusan dibeli. Untuk
mencari  kriteria yang lain  cukup
memasukkan masing masing nilai ke dalam
aplikasi matrab, dan aplikasi tersebut akan
menampilkan keputusan sesuai inputan
yang dimasukkan.
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